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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan dan Laporan Keberlanjutan terhadap Profitabilitas, serta menguji
penguji peran variabel Ukuran Perusahaan sebagai variabel moderasi. Penelitian ini
dilakukan pada seluruh perusahaan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia tahun
2019-2024. Teknik pengambilan sampling yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik purposive sampling. Metode analisis pada penelitian ini adalah
analisis regresi data panel dan Moderated Regression Analysis. Hasil penelitian
menunjukan bahwa Tujuan Pembangunan Berkelanjutan tidak berpengaruh
terhadap Profitabilitas, berbeda dengan Laporan Keberlanjutan yang justru
berpengaruh positif signifikan terhadap Profitabilitas. Ukuran Perusahaan berhasil
memperkuat pengaruh positif Laporan Keberlanjutan terhadap Profitabilitas, dan
gagal memoderasi variabel Tujuan Pembangunan Berkelanjutan.

Kata Kunci : Tujuan Pembangunan Berkelanjutan, Laporan Keberlanjutan,
Profitabilitas
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Permasalahan

Persaingan bisnis mengacu kepada kompetisi antara perusahaan atau
pebisnis yang berlandaskan pada etika bisnis (Agustina et al., 2023). Dalam
tiga tahun terakhir, indeks persaingan usaha cenderung mengalami
peningkatan. Pada tahun 2024, Indeks Persaingan Usaha tercatat sebesar 4,95
yang dihitung dengan menggunakan dimensi keseluruhan dan bobot yang
sama. Nilai tersebut merupakan sedikit kenaikan dari tahun 2023, yakni
dengan nilai 4,91. Nilai 2023 tersebut menunjukkan peningkatan jika
dibandingkan dengan tahun 2022, yang tercatat sebesar 4,87 (Center for
Economics and Development Studies, 2023). Peningkatan tersebut
mencerminkan adanya perbaikan dalam aspek persaingan usaha selama
setahun terakhir. Kondisi perekonomian yang terus menunjukkan perbaikan
setelah Pandemi Covid-19 telah mendorong peningkatan dalam iklim
persaingan usaha.

Fenomena persaingan bisnis yang semakin intensif dan kompetitif
tersebut membawa perusahaan menghadapi tekanan untuk mampu bersaing
secara efektif. Perusahaan perlu berusaha untuk mempertahankan
eksistensinya guna mempertahankan bisnisnya, salah satunya dengan
mempertahankan daya tarik investor terhadap perusahaan. Investor akan
cenderung tertarik pada perusahaan dengan kondisi keuangan yang sehat,

dimana salah satu indikator utama dari kesehatan keuangan perusahaan



adalah profitabilitas. Hal tersebut disebabkan profitabilitas berfungsi sebagai
parameter utama dalam mengevaluasi apakah suatu perusahaan beroperasi
dengan efisiensi atau tidak (Aghnitama et al., 2021).

Tingkat profitabilitas yang tinggi dan konsisten menunjukkan bahwa
perusahaan mampu mengelola pendapatan dan biaya secara efektif, sehingga
menghasilkan laba yang memadai dan konsisten. Oleh karena itu, tingginya
tingkat profitabilitas dapat mencerminkan bahwa perusahaan telah mencapai
kinerja keuangan yang baik (Aghnitama etf al., 2021). Investor cenderung
tertarik pada perusahaan yang menunjukkan profitabilitas tinggi dan stabil.
Laba yang konsisten memberikan kepercayaan kepada investor tentang
potensi dividen dan peningkatan nilai saham di masa depan. Oleh karena itu,
profitabilitas menjadi perhatian yang penting bagi perusahaan, investor dan
pihak eksternal lain yang berkaitan dengan perusahaan. Terutama bagi
perusahaan besar, seperti perusahan publik yang terdaftar dalam Bursa Efek
Indonesia (BEI).

Hal tersebut dapat menjadi salah satu pemicu perusahaan publik
menjadi perusahaan patokan bagi perusahaan lainnya di pasar modal. Oleh
sebab itu, perusahaan publik menjadi perusahaan yang lebih menjadi
perhatian dibandingkan dengan perusahaan swasta lainnya ataupun BUMN.
Kondisi tersebut mendorong perusahaan publik untuk terus memperhatikan
kondisi keuangan perusahaannya, terutama profitabilitasnya. Untuk
mempertahankan kondisi profitabilitas yang baik, perusahaan perlu

memperhatikan berbagai faktor yang dapat mempengaruhi profitabilitas itu



sendiri. Banyak penelitian yang membahas faktor yang mempengaruhi
profitabilitas perusahaan, khususnya faktor keuangan lainnya. Oleh sebab itu,
pada penelitian ini peneliti mengangkat variabel lain yang berbeda dari
penelitian sebelumnya mengenai faktor yang mempengaruhi profitabilitas.

Penelitian menggunakan variabel lain yang lebih berkaitan dengan
rencana berkelanjutan perusahaan. Hal tersebut disebabkan, praktik bisnis
berkelanjutan beberapa tahun terakhir telah menjadi perhatian khusus oleh
negara. Fenomena di lapangan banyak perusahaan publik ditemukan
mengalami penurunan profitabilitas yang cukup signifikan karena masalah
yang berkaitan dengan keberlanjutan, seperti pencemaran lingkungan dan
permasalahan korupsi. PT Sri Rejeki Iman Tbk (atau dikenal dengan Sritex)
secara resmi sudah dinyatakan pailit oleh Pengadilan Niaga pada Pengadilan
Negeri Semarang pada 21 Oktober 2024. Perusahaan tersebut mengalami
krisis keuangan, penurunan laba, dan kegagalan memenuhi kewajibannya.
Pada tahun 2019, perusahaan digugat oleh masyarakat Sukoharjo yang
menyebutkan bahwa limbah perusahaan telah mencemari sungai Bengawan
Solo, yang berdampak buruk terhadap kualitas air dan lingkungan sekitar
(Zaki, 2024).

Gugatan pencemaran lingkungan yang diajukan oleh warga Kabupaten
Sukoharjo pada 2019 menambah tekanan terhadap reputasi Sritex. Kasus
tersebut menjadi tantangan non-finansial yang memperburuk situasi
perusahaan, terutama terkait citra publik dan kepercayaan masyarakat yang

pada akhirnya mendorong penurunan Kkinerja keuangan perusahaan.



Berpindah pada kasus lain, PT Tjiwi Kimia pada tahun 2021 dilaporkan oleh
Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan (DLHK) Sidoarjo kepada
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) karena diduga
membuang limbah ke Sungai Brantas. Limbah cair tersebut diketahui
mengandung zat berbahaya yang melebihi ambang batas baku mutu air,
sehingga mencemari lingkungan. Kasus ini diduga berdampak pada kinerja
perusahaan, terlihat dari laporan keuangan, dimana penjualan bersih PT Tjiwi
Kimia mengalami penurunan sebesar 0,19% pada akhir Maret 2021.
Masalah serupa juga terjadi pada tahun yang sama dengan PT Toba
Pulp Lestari Tbk, yang dilaporkan mencemari Danau Toba melalui
pembuangan limbahnya. Akibatnya, perusahaan dikenai sanksi oleh KLHK
dan membawa perusahaan pada penurunan pendapatan (Muflihah &
Pamungkas, 2024). Fenomena serupa terjadi pada PT RMK Energy Thk
(RMKE) vyang dilaporkan mengalami kendala operasional setelah
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) menghentikan
sementara kegiatan PT RMK Energy Thk (RMKE) di Muara Enim, Sumatera
Selatan, karena dugaan pencemaran udara pada September 2023 yang lalu.
Akibatnya, pendapatan RMKE pada kuartal 111-2023 turun 3,4% menjadi
Rp1,8 triliun dibanding periode yang sama tahun sebelumnya (Nadia, 2023).
Kasus lain mengenai keberlanjutan perusahaan terjadi pada PT Timah yang
diketahui mengalami penurunan pendapatan selama 3 tahun terakhir, dari
Rp14,6 triliun pada 2021 menjadi Rp8,39 triliun pada 2023, turun sekitar

33%. Penurunan tersebut salah satunya disebabkan perusahaan menghadapi



kasus korupsi yang melibatkan tata niaga komoditas timah, yang diduga
menyebabkan kerugian negara hingga Rp300 triliun (Fitriyani, 2024).

Fenomena-fenomena yang telah dijabarkan sejalan dengan penelitian
yang akan dilakukan, dimana isu-isu mengenai rencana keberlanjutan
mempengaruhi Kinerja perusahaan, terutama mengenai profitabilitas. Kasus
pencemaran lingkungan atau permasalahan korupsi sering mengakibatkan
sanksi administratif, denda, atau penghentian sementara operasional, yang
dapat mengurangi pendapatan. Fenomena tersebut juga mempengaruhi
reputasi perusahaan dan menurunkan kepercayaan masyarakat, pelanggan,
dan investor terhadap perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan berupaya
sebaik mungkin untuk meningkatkan aspek-aspek yang berkaitan dengan
rencana keberlanjutan, terutama karena topik ini sedang menjadi perhatian
global. Sehubungan dengan hal tersebut, peluang peneliti untuk melakukan
penelitian mengenai pengaruh rencana keberlanjutan terhadap profitabilitas
semakin terbuka.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dewi & Pinem (2023)
diketahui bahwa profitabilitas dapat dipengaruhi oleh Sustainable
Development Goals (SDGs) dan Sustainability Report. Sustainable
Development Goals atau disebut dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
adalah pembangunan berkelanjutan yang berfokus pada aspek lingkungan,
sosial, ekonomi, dan pemberdayaan. Sedangkan Sustainability Report atau
Laporan Keberlanjutan adalah laporan keberlanjutan yang berisi informasi

tentang aktivitas sosial perusahaan (Tristiarto et al., 2024).



Tujuan Pembangunan Berkelanjutan mulai diperhatikan oleh negara-
negara maju dan berkembang setelah secara resmi disetujui oleh Perserikatan
Bangsa-Bangsa (PBB) sebagai tujuan pembangunan berkelanjutan.
Penerapan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan di Indonesia pada tahun 2023
jika dibandingkan dengan tahun 2019, yaitu dari 64,2 menjadi 70,2
(Mambrasar, 2024). Walaupun angka tersebut menunjukan peningkatan yang
perlahan, tetapi penerapan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan di Indonesia
belum dapat dikatakan optimal. Posisi Indonesia kini berada pada peringkat
ke-empat untuk skor Tujuan Pembangunan Berkelanjutan di kawasan
ASEAN. Tidak sedikit perusahaan terbuka yang terdaftar dalam BEI yang
belum konsisten mengungkapkan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
perusahaan. Hal tersebut menunjukan masih tingginya celah untuk
melakukan  penelitian  mengenai  variabel Tujuan  Pembangunan
Berkelanjutan.

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan adalah perjanjian pembangunan
yang didasarkan pada prinsip hak asasi manusia dan kesetaraan, yang
bertujuan untuk merangsang kemajuan dalam pembangunan sosial, ekonomi,
dan lingkungan. Oleh karena itu, perusahaan yang mengungkapkan Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan dapat berpotensi lebih menarik perhatian
masyarakat, terutama konsumen, yang pada akhirnya dapat meningkatkan
profitabilitas perusahaan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Alfiah & Arsjah, 2021). Dalam penelitiannya, Tristiarto et al.

(2024) mengungkapkan hal yang berbeda yaitu SDGs memiliki pengaruh



dengan arah negatif terhadap profitabilitas. Hal tersebut disebabkan,
perusahaan hanya fokus pada usaha untuk memperoleh profit yang tinggi dan
secara tidak sadar mulai melakukan eksploitasi sumber daya alam dan
melupakan kondisi lingkungan sekitar. Oleh sebab itu, penelitian ini ingin
mempertegas hasil pengaruh Tujuan Pembangunan Berkelanjutan terhadap
profitabilitas. Perusahaan yang berkomitmen pada tujuan SDGs juga sering
kali mendapatkan insentif atau dukungan dari kebijakan pemerintah yang
mendukung keberlanjutan, yang dapat meningkatkan profitabilitas.
Perusahaan yang berkomitmen pada SDGs cenderung mendapatkan
kepercayaan lebih dari konsumen, investor, dan pemangku kepentingan
lainnya. Reputasi yang baik ini dapat meningkatkan permintaan untuk produk
dan layanan serta memperkuat hubungan dengan pelanggan yang setia. Hal
tersebut juga serupa dengan kondisi Laporan Keberlanjutan.

Laporan Keberlanjutan untuk memberitahu masyarakat tentang
aktivitas sosial yang telah dilakukan untuk mendukung masyarakat Indonesia
(Dewi & Pinem, 2023). Perusahaan yang transparan tentang Kkinerja
keberlanjutan mereka sering kali mendapatkan reputasi yang lebih baik di
mata konsumen, investor, dan mitra bisnis. Reputasi yang baik dapat
meningkatkan loyalitas pelanggan dan menarik investor yang peduli dengan
tanggung jawab sosial dan lingkungan, sehingga meningkatkan profitabilitas.
Selain itu, Laporan Keberlanjutan membantu perusahaan untuk
mengidentifikasi dan mengelola risiko sosial dan lingkungan, yang jika tidak

ditangani dapat merugikan profitabilitas. Hal tersebut sejalan dengan hasil



penelitian yang diungkapkan oleh Dewi & Pinem (2023) bahwa
Sustainability Report berpengaruh terhadap profitabilitas.

Standar pelaporan keberlanjutan sendiri berpedoman pada Global
Reporting Initiative (GRI), sebuah organisasi non-pemerintah yang
menciptakan dan menyebarkan standar pelaporan keberlanjutan berbasis
global acceptance (Dewi & Pinem, 2023). Standar pengungkapan Laporan
Keberlanjutan pada GRI memiliki tiga aspek utama yaitu aspek ekonomi,
lingkungan dan sosial. Penelitian ini berfokus pada salah satu aspek tersebut,
yaitu aspek lingkungan. Hal tersebut didorong oleh isu lingkungan yang
sedang terjadi, yaitu mengenai fenomena triple planetary crises, yakni
perubahan iklim, polusi dan pencemaran, serta percepatan hilangnya
keanekaragaman hayati. Fenomena ini menghadapkan dunia pada tantangan
lingkungan global yang sangat mendesak dan berpengaruh pada kehidupan.
Oleh karena itu, terdapat urgensi bagi perusahaan untuk fokus pada aspek
lingkungan pada pengungkapan Laporan Keberlanjutan. Dengan melaporkan
dampak lingkungan memungkinkan perusahaan untuk memahami dan
mengelola risiko serta peluang yang terkait dengan isu-isu tersebut. Selain
itu, alasan fokus penelitian ini terbatas pada aspek lingkungan disebabkan
umumnya aspek ekonomi dan sosial sering kali sulit dipisahkan dari faktor
eksternal lainnya, seperti kebijakan pemerintah, kondisi pasar tenaga kerja,
pengaruh ekonomi global, atau peran lembaga sosial.

Pengukuran aspek sosial seperti kesejahteraan masyarakat atau

pengembangan komunitas lebih bersifat subyektif dan sulit dinilai secara



seragam dibandingkan indikator lingkungan yang lebih objektif dan
terstandar (misalnya, emisi CO2, pengelolaan limbah). Dampak Corporate
Social Responsibility (CSR) pada indikator ekonomi seperti pendapatan per
kapita atau pertumbuhan ekonomi regional biasanya membutuhkan waktu
yang lama untuk terlihat, sehingga sulit untuk mengukur efeknya secara
langsung. Aspek lingkungan juga menjadi krusial karena banyak perusahaan
di sektor manufaktur, energi, kesehatan atau pertambangan menghadapi kritik
berat atas dampak lingkungannya. Oleh karena itu, penelitian berfokus pada
aspek lingkungan menjadi lebih relevan untuk memberikan solusi spesifik.
Selain meneliti pengaruh variabel Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
dan Laporan Keberlanjutan terhadap profitabilitas, penelitian ini juga akan
menggunakan variabel Ukuran Perusahaan sebagai variabel moderasi.
Penggunaan variabel ini akan menjadi salah satu kebaruan pada penelitian ini.
Perusahaan besar cenderung memiliki sumber daya yang lebih besar, baik
finansial maupun non-finansial, untuk mengimplementasikan inisiatif.
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan. Perusahaan memiliki kemampuan
untuk mengalokasikan dana, teknologi, dan tenaga kerja yang diperlukan
untuk proyek-proyek berkelanjutan. Hal tersebut memungkinkan perusahaan
untuk lebih efektif dalam mengintegrasikan Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan ke dalam strategi bisnis, yang dapat meningkatkan reputasi dan
profitabilitas jangka panjang. Ukuran Perusahaan mempengaruhi
kemampuan perusahaan dalam menyusun dan menyebarluaskan Laporan

Keberlanjutan yang komprehensif.



Perusahaan besar biasanya memiliki unit/tim khusus dan sistem yang
terintegrasi untuk mengumpulkan, menganalisis, dan melaporkan data
keberlanjutan. Laporan yang lebih rinci dan transparan dapat menarik minat
investor yang peduli pada isu-isu lingkungan, sosial, dan tata kelola (atau
sering dikenal dengan sebutkan Environmental, Social, and Governance,
ESG), yang pada akhirnya dapat meningkatkan nilai perusahaan dan
profitabilitas. Penelitian ini akan menggunakan subjek seluruh perusahaan
yang terdaftar pada BEI tahun 2019 hingga 2024. Banyak penelitian
sebelumnya yang hanya fokus pada segelintir perusahaan besar atau sektor-
sektor tertentu. Penelitian ini akan menggunakan seluruh perusahaan yang
terdaftar di BEI sebagai subjek, yang memberikan gambaran yang lebih
lengkap dan representatif mengenai kinerja perusahaan di pasar modal
Indonesia. Hal ini mengisi kesenjangan penelitian yang terbatas pada studi
kasus atau sektor tertentu, sehingga hasilnya lebih luas dan dapat diterapkan
pada seluruh perusahaan yang terdaftar di pasar modal Indonesia.

Periode tahun 2019 hingga 2024 merupakan masa yang penting untuk
menganalisis pengaruh dinamika ekonomi, termasuk dampak pandemi
Covid-19, pemulihan ekonomi, serta perubahan regulasi dan kebijakan fiskal
terhadap perusahaan. Penelitian ini akan mengisi research gap terkait dampak
perubahan ekonomi global dan lokal terhadap profitabilitas perusahaan
Indonesia pada periode tersebut, yang belum banyak diteliti. Fokus pada
periode tersebut memungkinkan analisis yang lebih mendalam tentang

bagaimana perusahaan beradaptasi terhadap tantangan dan peluang yang
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muncul selama masa transisi ekonomi. Berdasarkan penjabaran latar
belakang diatas, Penulis melakukan penelitian dengan judul :

“Pengaruh Tujuan Pembangunan Berkelanjutan dan  Laporan
Keberlanjutan Terhadap Profitabilitas dengan Ukuran Perusahaan Sebagai
Variabel Moderating pada Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2019-2024".

Identifikasi Masalah

Berdasarkan Press Release BElI Nomor 094/BEI.SPR/12-2024 tanggal
30 Desember 2024, jumlah perusahaan tercatat saham sampai dengan akhir
tahun 2024 mencapai 943. Jumlah tersebut menunjukkan terdapat
peningkatan dari tahun 2023, dimana pada tahun tersebut total perusahaan
tercatat saham mencapai 901 perusahaan. Kenaikan jumlah perusahaan
tercatat tersebut berkontribusi dalam memicu persaingan bisnis yang semakin
ketat. Oleh sebab itu, perusahaan berupaya untuk mempertahankan
eksistensinya guna mempertahankan bisnisnya, salah satunya dengan
mempertahankan daya tarik investor terhadap perusahaan. Investor tentu saja
lebih cenderung tertarik pada perusahaan yang menunjukan kondisi keuangan
yang sehat. Salah satu indikator utama dari kesehatan keuangan perusahan
adalah profitabilitas. Untuk menjaga kondisi profitabilitas yang baik,
perusahaan perlu memperhatikan berbagai faktor yang dapat mempengaruhi

profitabilitas tersebut.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Alfiah & Arsjah (2021) dan

Dewi & Pinem (2023) menyebutkan bahwa Sustainable Development Goals
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dan Sustainability Report berpengaruh terhadap profitabilitas. Namun, hasil
penelitian menunjukkan masih adanya inkonsistensi hasil. Pada Lampiran 1
terdapat beberapa penelitian terdahulu yang pernah dilakukan dengan hasil
penelitian yang variatif. Oleh karena itu, pada penelitian ini peneliti ingin
mempertegas kembali hasil pengaruh Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
dan Laporan Keberlanjutan terhadap Profitabilitas. Sebagai pembaruan,
penelitian menambah variabel Ukuran Perusahaan sebagai variabel moderasi.
Perusahaan dengan ukuran besar cenderung memiliki lebih banyak sumber
daya sehingga memiliki kekuatan lebih luas untuk mengimplementasikan
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan dan Laporan Keberlanjutan. Perusahaan
dapat mengalokasikan anggaran khusus untuk program keberlanjutan dan
mempekerjakan ahli di bidang ini, sehingga dapat mempengaruhi dampak
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan dan Laporan Keberlanjutan terhadap

Profitabilitas.

Pembatasan Masalah
Berdasarkan penjabaran latar belakang dan identifikasi masalah di atas,

pembatasan masalah pada penelitian ini yaitu:

1. Penelitian ini mencakup perusahaan-perusahaan yang terdaftar di BEI
selama periode 2019-2024. Perusahaan yang tidak terdaftar di BEI atau
yang baru terdaftar setelah tahun 2019 tidak termasuk dalam penelitian.

2.  Penelitian ini hanya akan meneliti pengaruh variabel Tujuan

Pembangunan Berkelanjutan dan Laporan Keberlanjutan terhadap
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Profitabilitas. Serta pengaruh Ukuran Perusahaan sebagai variabel
moderasi.

Penelitian ini mengandalkan data sekunder yang diperoleh dari laporan
tahunan dan laporan keberlanjutan perusahaan.

Penelitian ini dibatasi pada periode enam tahun, yaitu dari tahun 2019
hingga 2024. Data di luar periode ini tidak dilakukan dianalisis dalam

penelitian.

Perumusan Masalah

Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Apakah Tujuan Pembangunan Berkelanjutan berpengaruh terhadap
Profitabilitas?

Apakah Laporan Keberlanjutan berpengaruh terhadap Profitabilitas?
Apakah Ukuran Perusahaan dapat memoderasi pengaruh SDGs
terhadap Profitabilitas?

Apakah Ukuran Perusahaan dapat memoderasi pengaruh Laporan

Keberlanjutan terhadap Profitabilitas?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

Tujuan Penelitian

a. Menganalisis pengaruh Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
terhadap Profitabilitas.

b. Menganalisis pengaruh Laporan Keberlanjutan terhadap

Profitabilitas.
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C. Menganalisis pengaruh Ukuran Perusahaan dalam memoderasi
pengaruh antara Tujuan Pembangunan Berkelanjutan terhadap
Profitabilitas.
d. Menganalisis pengaruh Ukuran Perusahaan dalam memoderasi
pengaruh antara Laporan Keberlanjutan terhadap Profitabilitas.
2. Manfaat Penelitian
a.  Bagi Investor

Penelitian ini memberikan pandangan mendalam tentang

bagaimana implementasi Tujuan Pembangunan Berkelanjutan

dan Laporan Keberlanjutan dapat mempengaruhi profitabilitas

perusahaan yang terdaftar di BEI. Investor dapat menggunakan

hasil penelitian ini untuk membuat keputusan investasi yang lebih

baik, dengan mempertimbangkan faktor keberlanjutan sebagai

indikator potensial untuk kinerja perusahaan di masa depan.

b.  Bagi Perusahaan

Perusahaan dapat memanfaatkan penelitian ini sebagai
panduan untuk mengoptimalkan strategi keberlanjutan. Dengan
memahami bagaimana ukuran perusahaan dapat memoderasi
hubungan antara Tujuan Pembangunan Berkelanjutan, Laporan
Keberlanjutan,  dan  profitabilitas  perusahaan  dapat
mengidentifikasi peluang untuk meningkatkan kinerja finansial

melalui praktik keberlanjutan yang efektif.
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Bagi Akademisi

Penelitian ini menyediakan kontribusi terhadap literatur
akademis tentang hubungan antara keberlanjutan dan
profitabilitas, dengan mempertimbangkan faktor moderasi dari
ukuran perusahaan. Ini dapat menjadi landasan untuk penelitian
lanjutan dalam bidang keberlanjutan dan ekonomi, serta
memperkaya pemahaman tentang dampak keberlanjutan pada
Kinerja perusahaan.
Bagi Penelitian Selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar untuk penelitian
selanjutnya yang lebih mendalam, termasuk penelitian lintas
negara atau penelitian longitudinal untuk memahami dampak
jangka panjang dari implementasi Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan dan Laporan Keberlanjutan terhadap profitabilitas
perusahaan. Penelitian lanjutan dapat juga menggali faktor-faktor
tambahan yang memoderasi hubungan tersebut, seperti sektor

industri atau kebijakan pemerintah.
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